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Info Artikel ABSTRACT

Riwayat Artikel: In the current era of globalization, all activities utilize technology,
including children's games. Many game features are offered, both
online and offline. It's no wonder that children are starting to leave
traditional games and don't even know about traditional games. As a
result of this increasingly rapid development of the times, traditional
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games are starting to be abandoned. In fact, traditional games have
Keywords: many benefits for the physical, emotional and cognitive development
of children. Because of this, KKM Group 187 Bhaktikarya students
want to preserve traditional games that have started to be abandoned.
Our effort is to make traditional game media in the field of SD
Negeri01 Palaan. The research was conducted at SD Negeri 01 Palaan
with aperiod of one week starting from January 2 -8 January 2022.
The subjects in this research are 20 elementary school student which
the 6until 12 years old, consisting of 10 girls and 10 boys. After one
week of the traditional game media being made, we observed several
students starting to play with the media. They spend their free time
playing engklek, gobak sodor, and egrang. In this way, children are
indirectly starting to recognize and preserve traditional games which
are starting to become extinct among today's children.
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1. PENDAHULUAN

Karakteristik yang selalu identik dan merupakan perilaku penting bagi anak-anak adalah bermain
(Fromberg & Bergen, 2012). Sebelum adanya teknologi yang masuk ke Indonesia, permainan tradisional
yaitu salah satu permainan populer yang telah dimainkan turun temurun. Permainan tradisional dimainkan
dengan peralatan yang sederhana. Namun, seiring berkembangnya zaman, permainan tradisional mulai
banyak ditinggalkan. Bahkan, terdapat beberapa anak yang kurang mengenal permainan tradisional. Anak-
anak bermain dengan permainan- permainan berbasis teknologi.
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Di era globalisasi, semuanya dilakukan serba modern dengan memanfaatkan teknologi. Anak kecil
hingga dewasa semuanya memanfaatkan kehadiran teknologi. Teknologi menawarkan berbagai fitur menarik
yang mana salah satunya yaitu game. Terdapat berbagai macam game baik online maupun offline disediakan.
Tidak heran jika permainan tradisional mulai ditinggalkan. Sebagian besar anak lebih memilih bermain
permainan berbasis teknologi dibandingkan permainan seperti petak umpet, engklek, gopak sodor, dsb. Hal
ini disebabkan karena permainan yang berbasis teknologi lebih menarik daripada permainan tradisional.
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain
gadget, laptop atau komputer daripada bermain dengan lingkungan sekitarnya (Bektiarso et al., 2021).

Permainan tradisional merupakan sebuah alternatif yang kaya akan nilai kebudayaan namun sayang
nya kurang adanya pelestarian. Permainan tradisional sendiri sebenarnya itu mirip menggunakan olahraga
yaitu mempunyai hukum-hukum main serta mampu menyampaikan tantangan, kesenangan, kegembiraan,
relaksasi dan lain sebagainnya. Permainan tradisional memberi wadah bagi anak-anak untuk
mengekspresikan dan memicu potensi serta mendorong perkembangan kemampuan anak. Ada berbagai jenis
permainan tradisional yang dapat melatih perkembangan anak dari beberapa aspek seperti melatih
kemampuan berpikir, bersenandung, dan keterampilan. Permainan tradisional memiliki ciri khusus yaitu
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar tanpa wajib membeli, melibatkan banyak anak, serta
permainannya mempunyai beberapa aturan.

Ciri khusus permainan tradisional dapat dijadikan salah satu cara untuk mengembangkan
keterampilan sosial anak. Pada permainan tradisional, anak akan mengembangkan kemampuan dalam
berkolaborasi, menempatkan diri, saling berinteraksi dengan baik, mampu mengatur diri, mampu
mengembangkan sikap peduli sesama, mempunyai kemampuan pada patuh terhadap peraturan, dan mampu
menghargai orang lain. Kemampuan anak dalam bersosialisasi dapat ditumbuhkan dengan bermain
permainan tradisional. Permainan tradisional bermanfaat bagi perkembangan fisik, emosi, serta kognitif anak.
Seperti contohnya permainan tradisional engklek yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan motorik
anak. Melalui permainan engklek anak akan melompat dengan satu kaki dan mendarat dengan dua kaki. Hal
tersebut tentunya membutuhkan keseimbangan yang cukup agar tetap bisa berdiri dan tidak terjatuh. Di saat
itulah anak akan menggunakan kedua tanganya untuk menjaga keseimbangan.

Menurut (Hasanah & Pratiwi, 2016) anak dapat mengenal konsep dasar seperti bentuk, warna,
angka, huruf, dan arah melalui bermain. Menurut Tim Playplus Indonesia (Indonesia, 2016) dengan
menerapkan kembali permainan tradisional, maka dapat menjadi alternatif pendidikan dalam upaya
mengoptimalkan perkembangan anak. Namun, sayangnya permainan tradisional mulai banyak ditinggalkan.
Upaya untuk melestarikan permainan tradisional perlu dilakukan dengan menunjukkan berbagai fungsi dan
manfaat sebagai bentuk pewarisan nilai-nilai budaya (Dharmamulya, n.d.). Salah satu langkah penting yang
dapat diterapkan untuk memperkenalkan permainan tradisional kepada anak adalah melalui lembaga
pendidikan. Aktivitas rutin yang selalu dilakukan anak setiap hari adalah belajar di sekolah. Permainan
tradisional dapat dikenalkan melalui sekolah tersebut. Jika anak telah mengenal permainan tradisional, maka
anak akan secara aktif memainkanya dan seiring berjalanya waktu akan timbul rasa senang. Dari langkah
itulah permainan tradisional mulai dapat dilestarikan kembali. Oleh sebab itulah peneliti ingin melakukan
kegiatan pengabdian untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan minat anak terhadap permainan
tradisional dengan ikut melestarikan permainan tradisional melalui pembuatan media permainan tradisional
di lapangan SD Negeri 1 Palaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian pengabdian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif, karena peneliti ingin mendeskripsikan situasi dan kondisi pada lapangan yang akan
diteliti secara mendalam. Penelitian dilakukan di SD Negeri 01 Palaan dengan kurun waktu satu minggu
dimulai dari tanggal2 Januari — 6 Januari 2023. Subyek dalam penelitian ini adalah anak Sekolah Dasar usia
6-12 tahun sebanyak 20 anak, yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Peneliti melakukan
wawancara, observasi,dan dokumentasi dalam memperoleh data. Peneliti memperoleh data dengan metode
ilmiah dengan dideskripsikan, dihubungkan dan dibandingkan dengan hasil di lapangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh jenis permainan yang disukai oleh siswa SD Negeri 01 Palaan
terdapat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peminat Permainan Tradisional dan Modern di SD Negeri 01 Palaan

Berbicara mengenai permainan, permainan tersebut sangat identik dengan anak-anak yang mana
ana-anak senang bermain. Kata bermain memiliki arti sendiri yaitu kegiatan yang sangat sering dilakukan
anak-anak untuk mengisi waktu senggang. Bagi anak usia dini bermain bisa juga disebut dengan belajar,
karena dengan bermain akan dapat menimbulkan kepuasan dan kesenangan bagi anak. Selain itu, permainan
juga dapat menjadi salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan sosial anak, yang mana anak
diharapkan dapat bereksplorasi, mengungkapkan perasaanya, berkreasi dan belajar dengan cara yang
menyenangkan.

Permainan sendiri terbagi menjadi dua yaitu permainan tradisional dan juga permainan modern. Di
Era seperti saat ini yang di mana segala sesuatu serba digital permainan tradisional mulai kalah dengan
permainan modern seperti game online dan lain sebagainya. Dengan melihat fakta di atas bisa dikatakan bahwa
permainan tradisional itu sangat penting dan wajib untuk dikembangkan dan dilestarikan karena di dalam
permainan tradisional itu terdapat nilai-nilai budaya yang sangat berguna bagi anak anak.

Berdasarkan data yang kami peroleh dari penelitian ini adalah 12 dari 20 siswa di SD Negeri 01 Palaan
lebih menyukai permainan modern seperti game online daripada permainan tradisional. Bahkan banyak dari
mereka yang tidak mengetahui beberapa permainan tradisional. Mereka lebih suka memainkan permainan
seperti Mobile Legend, free fire, Sakura, dsh. Akan tetapi ada juga siswa yang menyukai permainan tradisional
seperti engklek, sepakbola, petak umpet dan lain sebagainya. Melihat hal ini kami mahasiswa KKM 187 Bhakti
karya memiliki solusi untuk melestarikan permainan tradisional yang mulai punah di era digital seperti saat
ini. Hal yang kami lakukan adalah membuat media permainan tradisional di lapangan SD Negeri 01 Palaan.

Berdasarkan data yang diperoleh jenis permainan Modern dan Tradisional yang paling sering
dimainkan oleh siswa SD Negeri 01 Palaan terdapat pada gambar 2 dan 3

Permainan Modern Populer

Mobile Legend

Free Fire

Gambar 2. Permainan Modern Populer di SD Negeri 01 Palaan
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Gambar 3. Permainan Tradisonal Populer di SD Negeri 01 Palaan
Hasil atau output yang kami harapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk
memunculkan kembali atau mengenalkan lagi permainan tradisional yang mulai terlupakan kepada siswa di
SD Negeri 01 Palaan. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk membentuk siswa agar secara bertahap bisa
membantu melestarikan permainan tradisional.

Setelah kurun waktu satu minggu media permainan tradisional dibuat, kami mengamati beberapa
siswa mulai bermain dengan media tersebut. Mereka menghabiskan waktu istirahat dengan bermain engklek,
gopak sodor, dan egrang. Dengan cara tersebut secara tidak langsung anak sudah mulai mengenal dan
melestarikan kembali permainan tradisional yang mulai punah di kalangan anak zaman sekarang. Selain untuk
melestarikan nilai budaya, permainan tradisional juga memiliki banyak manfaat untuk anak. Permainan
tradisional mampu meningkatkan kemampuan untuk bekerjasama, adil dan jujur, merancang strategi, serta
kekuatan fisik yang meliputi kemampuan untuk berlari, loncat, dan menjaga keseimbangan, serta dapat
menumbuhkan karakter yang positif terhadap anak (Yudiwinnata & Handoyo, 2014).

Gambar 4. Proses pembuatan media Permainan Tradisonal di SD Negeri 01 Palaan

Pembuatan media permainan tradisional di lapangan Sekolah Dasar merupakan salah satu upaya yang
tepat, karena tidak hanya untuk melestarikan budaya tetapi juga untuk mendukung pertumbuhan anak. Anak
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usia Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan, yang mana dalam tahap ini anak lebih senang melakukan
kegiatan dengan banyak bergerak, melakukan sesuatu secara langsung, senang bermain, dan senang bekerja
dalam kelompok. Karakteristik tersebut dapat terpenuhi dengan melakukan permainan tradisional. Adanya
media permainan tradisional yang kami buat di lapangan SD Negeri 01 Palaan ini mendukung fase
perkembangan anak usia Sekolah Dasar.

Gambar 5. Siswa-siswi SD Negeri 01 Palaan bermain dengan media permainan tradisional yang
dibuat

Media permainan tradisional memudahkan siswa dan siswi SD Negeri 01 Palaan untuk bermain terutama
bermain permainan tradisional seperti engklek, gobak sodor, dan egrang. Banyak manfaat yang diperoleh
dengan pembuatan media ini, yaitu: memudahkan anak untuk bermain permainan tradisional, membantu
mengenalkan dan melestarikan kembali permainan tradisional yang mulai terkalahkan dengan permainan
berbasis teknologi, dan mendukung fase pertumbuhan anak.

4. KESIMPULAN

Di era globalisasi seperti saat ini segala aktivitas memanfaatkan teknologi, termasuk permainan
anak- anak. Banyak fitur permainan yang ditawarkan, baik online ataupun offline. Tidak heran jika anak-
anak mulai meninggalkan permainan tradisional dan bahkan tidak mengetahui permainan tradisional. Akibat
perkembangan zaman yang semakin pesat inilah permainan tradisional mulai ditinggalkan. Padahal
sebenarnya permainan tradisional memiliki banyak manfaat bagi perkembangan fisik, emosi dan kognitif
anak.

Karena hal tersebut, mahasiswa KKM Kelompok 187 Bhaktikarya ingin melestarikan kembali
permainan tradisional yang sudah mulai ditinggalkan. Upaya yang kami lakukan adalah dengan membuat
media permainan tradisional di lapangan SD Negeri 01 Palaan. Hasil yang didapatkan dari pembuatan media
permainan tradisional tersebut adalah anak sudah mulai mengenal dan melestarikan kembali permainan
tradisional seperti engklek, gopak sodor, dan egrang. Dengan adanya media permainan tersebut, dapat
memudahkan anak dalam bermain, membantu mengenalkan dan melestarikan kembali permainan tradisional
yang mulai ditinggalkan, dan mendukung fase pertumbuhan anak.
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